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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang alih kode dalam tuturan 

guru dan siswa pada kegiatan Pembelajaran Di Kelas XI SMK Raden Paku 

Wringinanom Gresik, peneliti menemukan bentuk alih kode dan faktor 

penyebab alih kode. 

Peneliti menemukan bentuk alih kode yang digunakan dalam 

Pembelajaran Di Kelas XI SMK Raden Paku Wringinanom Gresik. Bentuk alih 

kode yang ditemukan yaitu alih kode intern yang dibagi menjadi dua ragam 

bahasa yaitu, ragam bahasa Indonesia ke bahasa Jawa dan ragam bahasa Jawa 

ke bahasa Indonesia. Peralihan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ini 

dominan dilakukan oleh guru karena pada awal tuturan ketika menjelaskan 

materi guru selalu menggunakan bahasa Indonesia, kemudian beralih ke bahasa 

Jawa karena perubahan situasi atau untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi yang dijelaskan maka guru beralih bahasa.  

Faktor penyebab alih kode dalam Pembelajaran Di Kelas XI SMK Raden 

Paku Wringinanom Gresik. Hasil penelitian yang ditemukan pada penelitian 

ini ada dua puluh empat data yang diklasifikasikan berdasarkan beberapa 

faktor. Faktor penyebab alih kode ini dibagi menjadi lima yaitu (1) penutur, (2) 

mitra tutur, (3) hadirnya orang ketiga, (4) perubahan dari formal ke informal 

atau sebaliknya dan (5) perubahan topik pembicaraan. Peristiwa terjadinya alih 

kode ini juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan suasana. 

 

5.2 Saran  

Penelitian alih kode bahasa Jawa dalam pembelajaran bahasa indonesia di 

kelas XI SMK Raden Paku Wringinanom Gresik yang sudah dipaparkan di 

atas, ada beberapa saran yang peneliti berikan untuk pembaca dan penelitian 

selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini hanya meneliti secara umum bentuk dan faktor penyebab 

alih kode dalam pembelajaran di sekolah. Penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut ke subjek penelitian yang lain. Penelitian ini 

dapat menjadi referensi dan pengetahuan dalam bidang sosiolinguistik 

untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memahami bentuk dan 

faktor alih kode sehingga pembaca dapat mengetahui maksud seseorang 

beralih kode dalam berkomunikasi. 

3. Bagi Pendidik  

Diharapkan para pendidik semakin meningkatkan penggunaan bahasa 

Indonesia dalam pembelajaran guna melatih keterampilan berbahasa 

Indonesia siswa.
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